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     Dari persaingan yang terus berkembang, kini para pemilik perusahaan sneakers di 
Indonesia berlomba-lomba mengembangkan usahanya dan memperkuat perusahaannya 
agar tingkat persaingan dapat diperkecil. Dalam setiap perusahaan, membutuhkan 
pengenalan usaha ke masyarakat luas, dengan ini desainer dituntut merancang sebuah media 
untuk mengenalkan dan menarik perhatian masyarakat yang belum mengetahui akan brand 
SaintBarkley. Pemilihan unsur bambu sebagai ilustrasi pada katalog, karena menurut filosofi 
kehidupan orang sunda tidak dapat dilepaskan dari bambu. peradaban sunda adalah 
peradaban bambu, bambu menjadi soko guru hidup orang sunda, Dengan kearifannya 
masyarakat sunda menyebut bambu berdasar jenisnya, lengka, bitung, kirisik atau buluh. 

     Katalog ini dibuat agar kedepannya Saint Barkley dapat menjadi perusahaan yang bisa 
mengejar mimpinya mengenalkan brand ke pasar Internasional dan lebih memperlihatkan 
citra positif kepada para pelanggannya yang bertujuan untuk mengenalkan kepada 
masyarakat bahwa brand lokal yang kita miliki sudah sangat baik untuk digunakan dan sangat 
mampu juga bersaing pada brand international sehingga para masyarakat pun tidak ragu dan 
gengsi ketika ingin membeli brand lokal seperti Saint Barkley. Manfaat Katalog pada Saint 
Barkley yaitu untuk lebih mengenalkan kepada masyarakat yang belom mengetahui produk 
Saint Barkley, karna pada saat ini kita sebagai warga Indonesia sendiri masih sangat jarang 
menggunakan produk lokal sehingga dengan dibuatkannya media katalog untuk perusahaan 
tersebut dapat menjawab konsumen bawah Indonesia juga memiliki produk – produk 
sneakers yang tidak kalah bagus dan menariknya dari produk buatan luar negri. 
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     From the growing competition, now the owners of sneakers companies in Indonesia are 
competing to expand their business and strengthen the company so that the level of 
competition can be reduced. In every company, requires the introduction of business to the 
public, with this designer is required to design a media to introduce and attract the attention 
of people who do not know the brand Saint Barkley. Selection of bamboo elements as an 
illustration in the catalog, because according to the philosophy of life of the Sundanese can 
not be separated from bamboo. Sundanese civilization is a bamboo civilization, bamboo 
became soko guru live the Sundanese people, With the wisdom of the Sundanese community 
called bamboo based on its kind, lengka, bitung, kirisik or reed. 
     This catalog was created for the future Saint Barkley can be a company that can pursue its 
dream of introducing the brand to the international market and more to show a positive image 
to its customers who aims to introduce to the public that the local brand we have is very good 
to use and very capable also to compete on Brand international so that the public was not in 
doubt and prestige when want to buy local brands such as Saint Barkley. Benefits Catalog on 
Saint Barkley is to introduce more to the people who belom know Saint Barkley products, 
because at this time we as citizens of Indonesia itself is still very rarely use local products so 
with the creation of a media catalog for the company can answer consumers under Indonesia 
also has products - Sneakers products that are not less good and interesting from foreign-
made products. 
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